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       Puji syukur senantiasa praktikan ucapkan kepada Allah SWT karena 
berkat rahmat dan kasih sayangnya, praktikan dapat menyelesaikan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan sangat baik. Sholawat 
serta salam selalu diberikan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, 
manusia terbaik sepanjang zaman yang telah membuat dunia ini begitu 
bermakna, begitupun kepada keluarga, sahabat, serta pengikutnya yang 
senantiasa istiqomah mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman.  
       PKL yang menjadi salah satu mata kuliah wajib dari program studi 
Akuntansi FE UNJ dapat dijadikan sebagai pembekalan mahasiswa untuk 
memasuki dunia kerja. Melalui PKL ini mahasiswa dapat mengetahui 
tentang kondisi lingkungan kerja yang sesungguhnya sehingga setelah 
mahasiswa menyelesaikan studinya dan memasuki dunia kerja mereka 
mampu beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. Kemudian melalui PKL 
mahasiswa akan mendapatkan relasi baru yang cukup luas guna 
menunjang kehidupan selanjutnya. Maka dari itu, atas kelancaran 
kegiatan PKL yang saya jalani, saya mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Orang tua dan keluarga praktikan yang telah mencurahkan segala 
perhatian, dukungan moral maupun materil, serta kasih sayangnya 





2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si., Ak, CA, selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
3. Bapak Adam Zakaria, S.E., Akt., M.Si., Ph.D., selaku dosen 
pembimbing atas bimbingan dan perhatian kepada praktikan demi 
selesainya laporan magang ini; 
4. Mba Ririn selaku Supervisor Accounting, dan Bapak Fikri selaku Officer 
Accounting; 
5. Seluruh staf PKPU Human Initiative terutama pada sub Divisi 
Innovative Financing atas ilmu yang diberikan selama PKL; 
6. My bestfriends Jeany, Audia, Maulida dan seluruh teman-teman kelas 
yang telah memberikan dorongan dan juga semangat selama PKL 
berlangsung hingga penyusunan laporan. 
       Praktikan menyadari bahwa dalam proses penulisan laporan ini 
belumlah sempurna dan masih banyak kekurangan karena keterbatasan 
ilmu yang dimiliki oleh praktikan. Oleh karena itu, Praktikan 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 
demi perbaikan karya yang lebih baik dimasa mendatang. Semoga 
laporan ini dapat memberikan manfaat dan berdampak positif serta dapat 
menjadi referensi untuk kegiatan ilmiah lainnya. 
Jakarta, Desember 2019 
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A. Latar Belakang PKL 
       Kondisi sosial di berbagai negara masih menjadi suatu permasalahan yang 
belum dapat tertuntaskan. Berbagai masalah seperti kemiskinan, pengangguran, 
kelaparan, maupun masalah kemanusiaan merupakan salah satu contoh dari 
kondisi sosial di masyarakat saat ini. Selain itu, masalah yang terjadi secara 
alami pun seperti tanah longsor, banjir, gempa bumi, dan tsunami menjadi 
penyebab kondisi sosial di masyarakat semakin buruk.  
       Masalah sosial yang saat ini menjadi perhatian dunia adalah masalah 
kemanusiaan yang dialami oleh masyarakat etnis Rohingnya. Etnis Rohingya 
adalah etnis yang berasal dari Bangladesh yang telah lama mendiami negara 
bagian Rakhine, Myanmar sejak abad ke-7 Masehi. Penduduk Rohingnya tidak 
mendapat perlindungan nasional dan selalu mengalami penindasan serta 
kekerasan di negara mereka sendiri. Mereka dibatasi akses untuk pekerjaan dan 
mereka dianggap sebagai etnis miskin. (Lulu, 2018) 
       Di Indonesia masih marak terjadi masalah kesenjangan sosial. Salah 
satunya masih tidak meratanya perlakuan yang sama terhadap warga negara 
Indonesia dibagian barat dan timur. Kondisi masyarakat timur Indonesia seperti 
di Papua yang masih jauh tertinggal dibandingkan dengan penduduk di 






       Untuk mengatasi masalah tersebut perlu peran berbagai pihak bukan hanya 
pemerintah, melainkan juga masyarakat serta elemen lain yang turut andil 
didalamnya. Tidak cukup hanya kebijakan pemerintah saja, tetapi dibutuhkan 
pula peran lembaga nonpemerintah sebagai penghubung dalam mengatasi 
masalah sosial yang terjadi.  
       Salah satu lembaga nonpemerintah yang berperan dalam mengatasi 
permasalahan sosial di atas adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau 
dalam dunia internasional disebut sebagai Non Government Organization 
(NGO). NGO merupakan sebuah lembaga yang didirikan oleh perorangan atau 
sekolompok orang yang secara sukarela memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat umum tanpa bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari 
kegiatan yang diselenggarakan. NGO memiliki karakteristik yang bercirikan 
nonpartisipan, tidak mencari keuntungan ekonomi, bersifat sukarela, dan 
bersendi pada gerakan moral. (Martharia, 2014). 
       Bank dunia mendefinisikan NGO atau LSM sebagai organisasi swasta 
yang kegiatannya ditujukan untuk membebaskan penderitaan, memajukan 
kepentingan kaum miskin, melindungi lingkungan, menyediakan pelayanan 
dasar masyarakat, atau menangani pengembangan masyarakat. Dalam arti luas, 
istilah LSM atau NGO dapat diterapkan pada organisasi nonprofit yang bebas 
dari pemerintah. NGO merupakan organisasi berbasis nilai yang secara 
keseluruhan atau sebagian tergantung pada lembaga donor dan pelayanan 
sukarela. Sehingga, prinsip altruism dan voluntarisme diterapkan sebagai 





       NGO yang merupakan organisasi nirlaba memiliki karakter dan tujuan 
yang terlihat berbeda ketika dibandingkan dengan organisasi profit. Organisasi 
nonprofit berdiri untuk mewujudkan perubahan pada individu atau komunitas, 
sedangkan organisasi profit sesuai dengan namanya jelas-jelas bertujuan untuk 
mencari keuntungan. Organisasi nonprofit menjadikan sumber daya manusia 
sebagai asset yang paling berharga, karena semua aktivitas organisasi ini pada 
dasarnya adalah dari, oleh dan untuk manusia. (Komang, 2008) 
       Pertumbuhan NGO selama dua dekade terakhir telah memberi mereka 
peran yang semakin penting. Telah banyak bermunculan berbagai NGO baik di 
dunia maupun Indonesia. Berdasarkan data kemenlu tahun 2019 terdapat 66 
NGO Internasional yang terdaftar di Kementerian Luar Negeri, seperti Rare 
Animal Relief Effort (RARE) dalam bidang lingkungan hidup, Canada World 
Youth dalam bidang sosial, Child Fund Internasional dalam bidang 
kesejahteraan sosial, dan masih banyak lainnya. Sedangkan NGO yang 
berkembang di Indonesia yakni Wahana Lingkungan Indonesia (WALHI), 
Greenpeace, Aksi Cepat Tanggap (ACT), Lembaga Kemanusiaan PKPU, dan 
masih banyak lainnya. 
       Semakin berkembangnya NGO di Indonesia menjadi sebuah tantangan 
sekaligus peluang bagi berbagai elemen salah satunya adalah mahasiswa. NGO 
dapat menjadi alternatif tempat selain instansi pemerintah maupun swasta bagi 
mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang didapati selama diperkuliahan 





       Pada kali ini praktikan melaksanakan PKL di PKPU Human Initiative dan 
ditempatkan pada bagian Accounting selama 40 hari. PKPU Human Initiative 
merupakan NGO yang bergerak dalam bidang kemanusiaan dimana 
kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan dana menjadi sebuah 
program yang dapat membantu mengatasi permasalahan kemanusiaan baik di 
Indonesia maupun dunia.  
  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud dilaksanakannya PKL: 
a. Memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat kelulusan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Negeri Jakarta; 
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat gambaran 
langsung pekerjaan yang sesuai bidangnya; 
c. Mengaplikasikan ilmu yang didapat praktikan selama di bangku kuliah; 
d. Membangun hubungan baik antara perusahaan dengan mahasiswa dan 
Universitas Negeri Jakarta; 
e. Memberikan kesempatan praktikan mendapatkan relasi seluas-luasnya di 
dunia kerja. 
2. Tujuan dilaksanakannya PKL: 
a. Mengetahui dan melatih budaya kerja, disiplin kerja, serta etika kerja 
sebagai persiapan praktikan dalam memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya; 
b. Menambah dan meningkatkan wawasan serta pengetahuan praktikan 





c. Mampu mengidentifikasi masalah dalam pekerjaannya dan memberikan 
solusi; 
d. Memperoleh pengalaman secara langsung terkait pekerjaan seorang 
akuntan sesuai dengan teori yang dipelajari; 
e. Sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian 
kepada masyarakat. 
 
C. Kegunaan PKL 
       Program PKL ini memiliki manfaat yang cukup banyak bagi praktikan, 
universitas, maupun perusahaan yang menjadi tempat praktik yaitu:  
1. Kegunaan bagi Praktikan 
a. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh selama perkuliahan yakni mata kuliah Komputer Akuntansi, 
Pengantar Akuntansi, dan Akuntansi untuk perusahaan nirlaba; 
b. Belajar memahami dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit 
kerja yang sesuai dengan bidang studi; 
c. Menambah pengalaman, relasi, dan ilmu yang belum pernah diperoleh di 
bangku kuliah maupun pendidikan formuliral. 
2. Kegunaan bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menambah mita kerjasama untuk berbagai kesempatan antara Universitas 
Negeri Jakarta dengan PKPU Human Initiative; 
b. Sebagai sarana evaluasi atas program dan kurikulum yang telah ada agar 





c. Sebagai sarana dalam mempersiapkan lulusan yang berkompeten agar 
dapat bersaing di dunia kerja. 
3. Kegunaan bagi PKPU Human Initiative 
a. Hadirnya mahasiswa yang melakukan PKL sangat membantu pekerjaan 
operasional karyawan perusahaan; 
b. Membangun kerja sama antara PKPU Human Initiative dengan 
Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan pegawai; 
c. Membantu mempersiapkan SDM berkualitas yang dibutuhkan bagi 
perusaaan.  
 
D. Tempat PKL 
       Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Pusat 
PKPU Human Initiative, praktikan ditempatkan pada bagian Accounting dalam 
sub Divisi Innovative Financing yang dibawahi oleh Divisi General Services. 
Bagian yang praktikan tempatkan sangat sesuai dengan bidang ilmu yang 
diambil pada saat ini di bangku perkuliahan, yakni bidang ilmu Akuntansi. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di: 
            nama perusahaan :  Kantor Pusat PKPU Human Initiative 
            alamat : Jl. Anggrek No.97, Curug, Kec. Cimanggis, Kota 
Depok, Jawa Barat, 16453  
            telepon : (021) 87780015  
            website : www.pkpu.org 





       Alasan praktikan menjadikan PKPU Human Initiative sebagai tempat PKL 
adalah: 
1. PKPU Human Initiative merupakan lembaga sosial nasional nonpemerintah 
(NGO) yang bergerak dalam menyalurkan dana kemanusiaan melalui 
program-program kerjanya dan telah lama berdiri sampai saat ini; 
2. Lokasi kantor yang dekat dari rumah, strategis, serta mudah dijangkau dari 
berbagai arah; 
3. Sebagai suatu lembaga sosial nonpemerintah (NGO) tentunya memiliki 
sistem akuntansi yang berbeda dengan perusahaan lainnya sehingga 
membuatnya unik dan membuat praktikan tertarik untuk mempelajari sistem 
akuntansi tersebut; 
4. Administrasi penerimaan PKL sangat mudah. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
       Praktikan melakukan kegiatan PKL pada saat waktu libur semester genap, 
yaitu pada semester enam menuju semester tujuh selama kurang lebih 40 hari 
kerja, terhitung mulai tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan tanggal 13 
September 2019. Adapun ketentuan PKL adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Jam Masuk, Istirahat, dan Pulang Kerja 
 
Hari Jam Masuk Istirahat Jam Pulang 
Senin-Kamis 09:00 12:00-13:00 17:00 
Jumat 09:00 11:30-13:00 17:00 
 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 





1. Tahap persiapan 
       Pencarian dalam menemukan tempat PKL sungguh menjadi 
pengalaman yang luar biasa dan tak terlupakan bagi praktikan. Menunggu 
kabar dengan harap-harap cemas, seraya terus memanjatkan doa kepada 
Allah SWT agar dimudahkan dalam mencari tempat PKL yang terbaik bagi 
praktikan. Petualangan pencarian tempat PKL dimulai dengan inisiatif 
praktikan mencari informasi tentang tempat PKL yang sebelumnya sudah 
pernah menerima mahasiswa Universitas Negeri Jakarta untuk melakukan 
PKL. Namun, tidak semudah yang dibayangkan, banyak hal yang perlu 
dipertimbangkan, sehingga praktikan tidak melamar ke perusahaan tersebut. 
       Kemudian, praktikan mencari cara lain yakni dengan menghubungi para 
alumni yang bekerja di berbagai perusahaan, tetapi hasilnya nihil. Cara lain 
yang dilakukan praktikan yakni dengan mengirimkan pesan elektronik ke 
berbagai perusahaan melalui e-mail, tetapi hasilnya pun gagal. Hingga pada 
suatu waktu salah satu teman saya mengabarkan bahwa ada sebuah 
perusahaan yang menerima mahasiswa untuk melaksanakan PKL. Praktikan 
senang sekali karena perusahaan tersebut tidak jauh dari rumah sehingga 
memudahkan praktikan mobilisasi ke kantor.  
       Praktikan langsung menyiapkan administrasi dan mengurus surat 
permohonan PKL di Biro Akademik, Kesekertariatan dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan kepada PKPU Human Initiative. 
Setelah surat permohonan dibuat, praktikan mengirim e-mail surat tersebut 
kepada HRD PKPU Human Initiative pada tanggal 12 Juli 2019. Lima hari 





kantor dan dinyatakan dapat melaksanakan PKL mulai tanggal 22 Juli 2019 
sesuai dengan surat permohonan yang diajukan. 
2. Tahap pelaksanaan 
       Praktikan melaksanakan PKL dimulai pada hari Senin, 22 Juli 2019 s.d 
Jumat, 13 Agustus 2019. Di hari pertama PKL praktikan diarahkan oleh Sub 
Divisi Human Capital menemui seluruh divisi yang ada di kantor dan 
memperkenalkan diri. Dihari kedua praktikan bertemu dengan pembimbing 
yang akan membimbing selama melaksanakan PKL di bagian Accounting 
yang merupakan salah satu bagian dari sub Divisi Innovative Financing. 
Praktikan menjalankan jobdesk bagian Accounting yang berhubungan 
dengan pencatatan operasional perusahaan. 
3. Tahap pelaporan 
       Pada tahap pelaporan ini, praktikan menyusun laporan atas kegiatan 
PKL dalam memenuhi mata kuliah PKL dan sebagai salah satu syarat 
kelulusan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan penyusunan 
laporan PKL ini pada akhir bulan September s.d akhir Desember 2019. 
Dalam penyusunan laporan PKL ini, praktikan memperoleh data-data 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
       Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) Human Initiative merupakan salah satu 
lembaga kemanusiaan yang ada di Indonesia. Kegiatan utama PKPU Human 
Initiative yaitu menghimpun dan menyalurkan dana melalui program-program 
kemanusiaan yang dibangun oleh PKPU Human Initiative baik di dalam negeri 
maupun luar negeri. Program kemanusiaan tersebut berupa penanganan 
bencana alam, pemberdayaan masyarakat, biaya pendidikan untuk anak yatim 
dan dhuafa, dan sebar qurban nusantara. Kantor pusat PKPU Human Initiative 
berada  di Jl. Anggrek No.97, Curug, Kec. Cimanggis, Kota Depok, Jawa 
Barat, 16453. PKPU Human Initiative telah berdiri cukup lama dan terus 
meningkatkan eksistensinya hingga sekarang. 
       Berdasarkan data yang praktikan peroleh dari Annual Report PKPU 
Human Initiative tahun 2018 dijelaskan bahwa Lembaga Kemanusiaan PKPU 
Human Initiative pada mulanya bernama Yayasan Pos Keadilan Peduli Umat 
(PKPU) yang berdiri pada tanggal 10 Desember 1999. Pendirian Yayasan 
PKPU ini adalah respon dari krisis multidimensial yang melanda Indonesia 
pada tahun 1997-1999, dimana terjadinya berbagai musibah bencana alam dan 
bencana kemanusiaan. Para pendiri yayasan PKPU melihat bahwa krisis 
multidimensial tersebut mengakibatkan jatuhnya korban sipil, sehingga mereka 





jatuhnya korban krisis tersebut. Bukan hanya menghimpun dan menyalurkan 
dana saja, tetapi para pendiri yayasan PKPU juga melihat keadaan masyarakat 
prasejahtera yang membutuhkan program untuk pengentasan kemiskinan. Hal 
tersebutlah yang mendasari yayasan PKPU terbentuk. 
       Selama proses perkembangannya, yayasan PKPU telah mengalami 
bermacam fase. Setelah dua tahun berdiri, yayasan PKPU ditetapkan sebagai 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) pada tanggal 8 Oktober 2001 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 441. Setelah ditetapkan 
menjadi Laznas, program yayasan PKPU terfokus pada pengelolaan zakat, 
infaq, dan shodaqoh. Selanjutnya, yayasan PKPU terus mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dalam pengelolaan bantuan kemanusiaan. Yayasan 
PKPU terus meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya. Komunikasi 
yayasan PKPU kepada masyarakat terus berkembang dan meluas, tidak hanya 
menjalin kerja sama di dalam negeri, melainkan juga menjalin kerja sama 
dengan lembaga internasional yang semakin menguat.  
       Tahun 2004 menjadi bagian penting dalam perjalanan yayasan PKPU. 
Ketika terjadi bencana tsunami di Aceh pada 2 Desember 2004 yang menjadi 
perhatian bagi dunia Internasional, bantuan kemanusiaan dunia Internasional 
mengalir untuk Aceh. Beragam bantuan dihimpun oleh berbagai lembaga 
domestik dan internasional, termasuk oleh yayasan PKPU. Momentum ini 
menjadi pengalaman berharga bagi yayasan PKPU karena yayasan PKPU 
dapat menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga kemanusiaan Internasional. 





penyelenggaran program-program melonjak lima kali lipat volumenya dari 
tahun sebelumnya. 
       Berkembangnya kapasitas jaringan yayasan PKPU membuat pertumbuhan 
yayasan PKPU semakin meluas. Hingga pada tanggal 22 Juli 2008, yayasan 
PKPU terdaftar di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai NGO dengan 
Consultative Status with the Economic Social Council. Setelah ditetapkannya 
yayasan PKPU sebagai NGO kemanusiaan, yayasan PKPU terus bebenah diri.  
       Dua tahun kemudian, pada tahun 2010, yayasan PKPU resmi terdaftar 
sebagai Organisasi Sosial Nasional berdasarkan keputusan Menteri RI No. 
08/Huk/2010 pada 29 Januari 2010. Bukan hanya itu, ditahun yang sama 
tepatnya 10 bulan setelah ditetapkannya yayasan PKPU sebagai Organisasi 
Sosial Nasional, yayasan PKPU terdaftar pula sebagai partner lembaga di Uni 
Eropa untuk program sosial yang dibuktikan dengan nomor registrasi 
EuropeAid ID No. 2010-CSD-1203198618 pada tanggal 8 Oktober 2010. 
       Perkembangan yayasan PKPU terus mengalami peningkatan. Hingga pada 
tahun 2012 diterbitkannya undang-undang tentang pengelolaan zakat membuat 
yayasan PKPU memperbaiki tata kelola organisasi secara internal. Beberapa 
kebijakan penting seperti penyederhanaan Board of Director (BOD), 
penguatan cabang, dan perbaikan manajemen terus dilakukan oleh yayasan 
PKPU. Selain itu, tahun 2012 yayasan PKPU membangun kemitraan bersama 
pemerintah Myanmar yang diwakili oleh The Rakhine State Government untuk 
program kemanusiaan pengungsi Rohingnya dan pengungsi Rakhine serta 





izin pemerintah Korea Selatan, yayasan PKPU secara resmi membuka 
perwakilan di Korea Selatan. 
       Kemudian, di tahun 2016 yayasan PKPU melakukan spin-off dan 
mengubah nama menjadi PKPU Human Initiative yang berfokus pada 
penyaluran dana untuk program kemanusiaan yang bersumber dari dana zakat, 
infaq, dan shodaqoh. Hingga saat ini, PKPU Human Initiative telah memiliki 
13 kantor cabang yang tersebar di Indonesia dan 3 cabang di luar negeri yakni 
Korea Selatan, Australia, dan Inggris (London) 
1. Visi dan Misi PKPU Human Initiative 
       PKPU Human Initiative memiliki visi dan misi perusahaan sebagai 
pedoman arah kerja dan aktivitas setiap harinya serta sebagai prinsip untuk 
pelayanan terhadap para stakeholder. Adapun visi dan misi PKPU Human 
Initiative adalah sebagai berikut: 
a. Visi PKPU Human Initiative 
Menjadi lembaga kemanusiaan kelas dunia yang terpercaya dalam 
membangun kemandirian 
b. Misi PKPU Human Initiative 
1) Mendayagunakan program kegawatdaruratan, pemulihan, dan 
pemberdayaan dalam meningkatkan kualitas dan kemandirian 
penerima manfaat; 
2) Menjalin kemitraan dan kolaborasi antar manusia, dunia usaha, 
pemerintah, media, dunia akademis dan organisasi masyarakat sipil 
(Civil Society Organization – CSO) lainnya atas dasar keselarasan 





3) Melakukan kegiatan studi, riset, pengembangan, dan pembangunan 
kapasitas yang relevan bagi peningkatan efektivitas peran organisasi 
masyarakat sipil, dalam memberi alternatif solusi dan/atau inovasi 
terhadap krisis kemanusiaan yang berlarut-larut (protracted crisis); 
4) Membangun kapasitas dan kompetensi organisasi yang efektif, 
inovatif, akuntabel dan berorientasi kepada kualitas pelayanan; 
5) Mengembangkan program-program yang bersifat advokasi baik secara 
mikro dan makro guna mendorong keadilan & kesetaraan di 
masyarakat. 
 
2. Nilai Budaya Organisasi 
       PKPU Human Initiative memiliki nilai budaya yang harus diterapkan 
dalam perusahaan yaitu jujur dalam melakukan segala aktivitas di 
perusahaan dengan niat tulus dan ikhlas. Karyawan PKPU Human Initiative 
hendaknya selalu memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas yang 
dibebankan dengan secara sadar dan sukacita. Selain itu, setiap insan PKPU 
Human Initiative mampu bekerja sama dengan berbagai pihak melalui cara 
saling mendukung dan bersinergi satu sama lain guna mencapai tujuan 
perusahaan bersama. Seluruh karyawan harus dapat cepat, tanggap, dan 
tangkas dalam menyikapi berbagai situasi dan kondisi yang terjadi di dalam 
perusahaan serta peduli terhadap lingkungan sekitar. 
 
3. Kode Etik PKPU Human Initiative 
       PKPU Human Initiative menjalankan Kode Etik atau Tata Kelola 





jawab, professional, dan kewajaran yang menjadikan fondasi dalam 
membangun lembaga. Untuk pilar penopang terwujudnya visi lembaga 
melalui pendayagunaan program, kemitraan strategis, riset dan 
pengembangan, pembagunan kapasitas, serta kerjasama nasional, regional, 
maupun global. 
 
B. Struktur Organisasi 
       PKPU Human Initiative dipimpin oleh President Director. Struktur umum 
organisasi di Kantor Pusat PKPU Human Initiative terdapat pada Lampiran 7, 
sedangkan struktur sub Divisi Innovative Financing sebagai divisi dimana 








Gambar II. 1 
Struktur Organisasi Sub Divisi Innovative Financing 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 
       Berikut merupakan penjelasan mengenai Struktur Umum Organisasi 
PKPU Human Initiative: 
Suvervisor 
Bagian Verifikator 
Bagian Kasir Suvervisor 
Bagian Accounting 
Divisi General Services 
Fithri 















       President Director merupakan pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab 
dalam pengambilan keputusan serta memimpin jalannya keseluruhan kegiatan 
organisasi. Pada Kantor Pusat PKPU Human Initiative, President Director 
memiliki kewenangan memimpin Vice President Resources, Vice President 
Operation, dan Vice President Communication & Network Development. 
a. Vice President Resources 
Vice President Resources merupakan pimpinan yang berwenang untuk 
mengambil kebijakan strategis dalam hal pelayanan umum di PKPU Human 
Initiative. Vice President Resources dalam kinerjanya dibantu oleh beberapa 
divisi sebagai berikut: 
1) Divisi General Services 
Divisi General Services adalah divisi yang bertanggung jawab dalam 
mendukung sistem pelayanan internal secara umum di PKPU Human 
Initiative. Terdapat tiga sub Divisi dari General Services yaitu sub Divisi 
Innovative Financing yang mendukung dalam pelayanan keuangan, sub 
Divisi Information Technology mendukung dalam pelayanan Informasi 
dan Teknologi, dan sub Divisi General Affairs yang mendukung dalam 
pelayanan kebutuhan peralatan maupun perlengkapan rumah tangga 
kantor. 
2) Divisi Human Capital 
Divisi Human Capital adalah divisi yang bertanggung jawab dalam 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di PKPU Human Initiative. 





yang mengurusi gaji dan klaim karyawan, sub Divisi Pelatihan yang 
mengurusi terkait pelatihan karyawan, sub Divisi Perekrutan yang 
mengurusi terkait perekrutan pegawai maupun mitra, sub Divisi 
Volunteer yang mengurusi terkait volunteer untuk program atau kegiatan 
di PKPU Human Initiative, dan sub Divisi HI Institut yang mengurusi 
terkait sertifikasi kompetensi NGO maupun standar sebagai relawan di 
NGO. 
3) Divisi Compliance 
Divisi Compliance merupakan divisi yang bertanggung jawab dalam hal 
pembuatan kebijakan tata kelola perusahaan. Terbagi menjadi tiga sub 
Divisi yaitu sub Divisi SPV Legal & Etics yang mengurusi kelegalan dan 
etika perusahaan, sub Divisi Risk Management & Security yang 
mengurusi manajemen risiko dan keamanan perusahaan, dan Secretariat 
yang menjadi penghubung informasi bagi para pemimpin perusahaan. 
b. Vice President Operation 
Vice President Operation merupakan pimpinan yang berwenang untuk 
mengambil kebijakan strategis dalam penghimpunan dana dan pengelolaan 
program-program yang dijalankan oleh PKPU Human Initiative. Vice 
President Operation membawahi: 
1) Divisi Program & Partnership Management 
Divisi ini bertanggung jawab dalam hal mencari, mengatur dan 
mengelola dana yang terhimpun dari berbagai pihak baik dalam negeri 





dalam program kemanusiaan yang sudah tersusun di PKPU Human 
Initiative.  
2) Divisi Project Management 
Divisi ini bertanggung jawab dalam mengelola dana dari pihak donatur 
yang akan dieksekusi menjadi sebuah project kegiatan. Tim divisi akan 
melalui penyusunan, pelaksanaan, serta evaluasi dari project kegiatan 
yang dilaksanakan. Project tersebut dapat berupa sekolah untuk palestina 
maupun beasiswa bagi pelajar yatim dan dhuafa. 
c. Manager Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning 
Adalah manager yang bertanggung jawab dalam hal pengawasan, 
monitoring dan pengevaluasian atas setiap program-program yang telah 
dijalankan PKPU Human Initiative baik program di dalam negeri maupun di 
luar negeri. Setiap program akan dinilai akuntanbilitas dan hasil 
pembelajarannya. 
d. Vice President Communication & Network Development 
Vice President Communication & Network Development merupakan 
pimpinan yang berwenang untuk pengambilan keputusan strategis dalam hal 
komunikasi atau penyiaran dan pengembangan organisasi PKPU Human 
Initiative.  Dalam pelaksanaan kerjanya, Vice President Communication & 
Network Development membawahi beberapa divisi yakni Divisi 
Communication, Divisi Networking and Strategic Alliance, dan Divisi 






1) Divisi Communication 
Divisi yang bertanggung jawab terhadap marketing komunikasi bagi 
PKPU Human Initiative. Tim dalam divisi ini akan membuat konten-
konten menarik yang dapat mempromosikan kegiatan dari PKPU Human 
Initiative kepada masyarakat luas. Terdapat tiga sub Divisi yakni sub 
Divisi Marketing Communication yang mengurusi jaringan komunikasi 
ke berbagai pihak, sub Divisi Public Relation bertugas menjaga 
hubungan baik dengan pihak luar yang bekerja sama dengan PKPU 
Human Initiative, dan sub Divisi Digital Platform yang bertugas dalam 
pemasaran dan branding program-program dari PKPU Human initiative 
melalui social media maupun website perusahaan.  
2) Divisi Networking and Strategic Alliance 
Divisi yang bertanggung jawab untuk mengawasi, mengontrol, dan 
memonitoring kegiatan di seluruh cabang-cabang PKPU Human 
Initiative baik di dalam negeri maupun luar negeri agar tetap bersinergis.  
3) Divisi Organizational Development 
Divisi yang bertanggung jawab dalam pengembangan organisasi PKPU 
Human Initiative dimasa mendatang melalui pencarian data mengenai 
kegiatan sosial atau program-program yang sedang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
       Pada saat melakukan kegiatan PKL praktikan ditempatkan di bagian 
Accounting yang merupakan salah satu bagian dari sub Divisi Innovative 





General Services dan dikepalai oleh seorang Senior Manager yang mengurusi 
terkait keseluruhan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan. Di dalam sub 
Divisi Innovative Financing terdapat tiga bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagian Verifikator, bertugas sebagai bagian yang menyeleksi dan 
memverifikasi berkas permohonan dana yang ingin disalurkan dalam 
program-program kemanusiaan. Seluruh berkas permohonan dana yang 
masuk dari donatur PKPU Human Initiative harus disortir dengan baik agar 
dana yang disalurkan dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel. 
Berkas-berkas yang telah diverifikasi nantinya harus disetujui oleh 
supervisor verifikator sebagai kepala bagian verifikator. 
2. Kasir, bertugas menerima uang masuk dari donatur dan proses pencairan 
uang tersebut untuk keperluan program maupun keperluan operasional 
perusahaan. Pihak kasir akan mengeluarkan bukti penerimaan maupun 
pengeluaran uang yang telah mendapat persetujuan supervisor verifikator 
yang kemudian diserahkan kebagain Accounting. 
3. Bagian Accounting, bertugas dalam pencatatan transaksi pemasukan, 
pengeluaran, maupun penyaluran keuangan PKPU Human Initiative yang 
berupa penjurnalan setiap transaksi ke dalam sistem, rekonsialisi bank dan 
kas, mengordinir laporan bulanan cabang, merekap donasi dari website, 
membantu proses audit laporan keuangan, pengarsipan dokumen keuangan, 
mengelola keuangan pada masa Qurban, dan menyusun laporan keuangan 
PKPU Human Initiative. Sebelum dilakukan pencatatan transkasi 





mengenai kelengkapan dan kebenaran bukti-bukti transaksi agar tetap 
akuntabel dan terpercaya. Penjelasan lebih lanjut mengenai bagian 
Accounting PKPU Human Initiative terdapat pada Bab 3. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
       PKPU Human Initiative memiliki kegiatan utama di bidang kemanusiaan. 
Oleh karenanya, kegiatan umum yang dilakukan PKPU Human Initiative 
adalah berkenaan dengan penyaluran dana ke berbagai program untuk 
menangani masalah-masalah kemanusiaan yang terjadi baik di Indonesia 
maupun dunia. Kegiatan umum tersebut dibagi kedalam empat kategori, yaitu: 
1. Initiative for Empowerment 
Adalah sejumlah program pemberdayaan yang diterapkan pada tingkat 
individu, keluarga, maupun lingkungan untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan kemampuan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
secara berkelanjutan. Program ini juga dapat disebut sebagai program 
“klaster budaya”, yaitu pemberdayaan masyarakat di beberapa sektor 
seperti sektor pendidikan, ekonomi, kesehatan, lingkungan, dan 
infrastruktur. Beberapa program ini yang PKPU Human Initiative lakukan 
yaitu kader berdaya; keluarga berdaya seperti Be A STAR Beastudi cerdas 
dan pintar, Beastudi Muda Mahasiswa Unggul Indonesia, Sahabat Gizi Kita 
Sagita, dan Kampung Sanitasi; serta kampung berdaya meliputi berbagi air, 
revitalisasi posyandu, kebun sehat, bedah sekolah, pembangunan masjid, 






2. Initiative for Disaster 
Adalah sejumlah program yang bertujuan mengurangi dampak bencana 
melalui pemberdayaan potensi dan kapasitas masyarakat untuk mengenali 
potensi bencana dan membuat persiapan mengahadapi bencana. Selain itu, 
PKPU Human Initiative menyiapkan tiga tim untuk menangani jika terjadi 
bencana yakni: 
a. Tim pengurangan resiko bencana, yang betujuan untuk mengurangi 
ancaman bencana dan dampak buruk dari bencana dengan cara 
mengedukasi seseorang atau komunitas. Program pelaksanaannya dalam 
bentuk kampung tangguh, sekolah aman, pelatihan kesiapsiagaan, dan 
kelas relawan bencana 
b. Tim tanggap darurat, yaitu tim yang bekerja dengan segera ketika 
terjadinya bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, 
meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, pemenuhan 
kebutuhan dasar, perlindungan, serta pemulihan sarana dan prasarana. 
Program yang dijalankan berupa penanganan bencana banjir, jembatan 
portable, dapur air, medis darurat, dan serambi nyaman. 
c. Tim pemulihan, merupakan tim yang bekerja setelah terjadinya bencana, 
baik bencana alam maupun bencana sosial. Program yang dilakukan 
diantaranya pembangunan sekolah, pembangunan pondok yatim, 








3. Initiative for Children 
Merupakan salah satu program biaya pendidikan dan pemberdayaan untuk 
yatim dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, pembinaan, pelatihan, dan 
kesehatan. Terbagi kedalam tiga kategori program, antara lain: 
a. HOME (Hug, Opportunity, Mentality, dan Education), yaitu pusat 
pelatihan pembinaan, dan pengembangan bakat bagi anak-anak yatim dan 
dhuafa dengan program utama meliputi English Corner For Children, 
Personality Development, dan Enterpreneurship Program. Dana yang 
diberikan yakni 100.000/anak yatim setiap bulannya; 
b. Kafalah Yatim, yaitu program bantuan biaya pendidikan dan 
pemberdayaan untuk yatim dan dhuafa meliputi program pendidikan, 
pelatihan, pembinaan, dan kesehatan. Dana yang diberikan sebesar 
300.000/anak setiap bulannya.  
c. Beasiswa Yatim Tahfidz, merupakan program beasiswa bagi anak yatim 
dan dhuafa penghafal al-quran dengan 3 program meliputi tahfidz 30 Juz, 
Personality Development, dan Enterpreneurship Program. 
 
4. Sebar Qurban Nusantara 
Merupakan program penyaluran qurban dari masyarakat Indonesia untuk 
dibagikan kepada saudara-saudara kita di pelosok terpencil nusantara 
terutama di wilayah yang kekurangan pangan serta negara muslim di 





PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
       Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PKPU Human Initiative yang 
bergerak dalam penghimpunan dan penyaluran dana untuk menangani masalah 
kemanusiaan. Selama empat puluh hari kerja melaksanakan PKL, praktikan 
ditempatkan di salah satu bagian dari sub Divisi Innovative Financing yang 
terdiri dari bagian Verifikator, Kasir, dan Accounting dan bagian accounting 
menjadi tempat praktikan melaksanakan PKL. 
       Verifikator bertugas sebagai bagian yang menyeleksi dan memverifikasi 
berkas permohonan dana yang ingin disalurkan dalam program-program 
kemanusiaan. Seluruh berkas permohonan dana yang masuk dari donatur 
PKPU Human Initiative harus disortir dengan baik agar dana yang disalurkan 
dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel. Kasir betugas menerima uang 
masuk dari donatur dan proses pencairan uang tersebut untuk keperluan 
program maupun keperluan operasional perusahaan. Kasir akan mengeluarkan 
bukti transaksi yang akan diserahkan kebagian Accounting untuk dilakukan 
pembukuan keuangan. Accounting bertugas dalam pencatatan transaksi 
keuangan baik pemasukan, penyaluran, dan pengeluaran untuk program 
kemanusiaan pada PKPU Human Initiative hingga membuat sebuah laporan 
keuangan yang akuntabel. Tugas umum bagian accounting sebagai berikut: 





2. Memeriksa kelengkapan otorisasi dokumen yang akan di input 
3. Menginput transaksi ke dalam sistem 
4. Arsip dokumen transaksi yang sudah dijurnal 
5. Rekonsiliasi bank dengan rekening bank, seperti rekening Qurban, 
Kemanusiaan, Infaq, Zakat pada setiap bulan 
6. Mencocokkan catatan kasir dengan pembukuan akuntansi 
7. Mengordinir laporan bulanan cabang 
8. Membantu pencatatan keuangan pada masa Qurban   
9. Membuat laporan keuangan PKPU Human Initiative 
10. Membantu proses audit laporan keuangan 
       Adapun rincian pekerjaan yang praktikan lakukan selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan di PKPU Human Initiative yaitu: 
1. Menginput transaksi ke dalam sistem 
2. Arsip dokumen transaksi yang sudah diinput ke dalam sistem 
3. Rekonsiliasi bank dengan rekening bank, seperti rekening Qurban, 
Kemanusiaan, Infaq, Zakat pada setiap bulan 
4. Mencocokkan catatan kasir dengan pembukuan akuntansi dari sistem 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
       Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan dimulai pada hari Senin, 
22 Juli 2019 sampai dengan tanggal 13 September 2019 pada PKPU Human 
Initiative (lampiran 2). Selama pelaksanaannya, praktikan dibimbing oleh 
Bapak Fikri Zuhri. Pembimbing memberikan beberapa penugasan (lampiran 5) 





nirlaba pada PKPU Human Initiative. Pada saat berakhirnya kegiatan PKL, 
pembimbing juga memberikan penilaian secara komprehensif kepada praktikan 
(lampiran 3). Selama pelaksanaan, praktikan merasa nyaman dalam 
mengerjakan seluruh pekerjaan yang diberikan sebab seluruh karyawan di 
PKPU Human Initiative sangat menjunjung nilai kekeluargaan sehingga 
praktikan merasa telah menjadi bagian keluarga PKPU Human Initiative. 
       Pada hari pertama, praktikan terlebih dahulu menjalani kegiatan 
pengenalan terhadap seluruh divisi dan melihat kondisi kantor PKPU Human 
Initiative secara keseluruhan oleh Kak Hilmi selaku staf Divisi Human Capital. 
Selama perkenalan ini pula praktikan diberikan pengarahan terkait peraturan 
dan cara berpakaian yang berlaku bagi seluruh karyawan. Setelah itu, praktikan 
diperkenalkan kepada Bapak Fikri sebagai pembimbing selama melaksanakan 
kegiatan praktik kerja lapangan dan praktikan juga diberikan arahan khusus 
oleh Bapak Fikri berkenaan dengan ruang lingkup kerja bagian Accounting.  
       Berikut adalah rincian penjelasan mengenai setiap bidang kerja selama 
praktikan melakukan PKL di PKPU Human Initiative: 
1. Menginput transaksi ke dalam sistem 
       Tugas utama PKPU Human Initiative sebagai lembaga kemanusiaan 
adalah melakukan penghimpunan dana dan menyalurkan dana yang telah 
terhimpun ke dalam bentuk program maupun bantuan kemanusiaan. Maka, 
setiap dana yang terhimpun dan tersalurkan perlu dilakukan pencatatan 
sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban secara akuntabel dan transparan 





       Pencatatan atas setiap transaksi yang terjadi di PKPU Human Initiative 
dilakukan melalui penjurnalan. Dalam pelajaran akuntansi, kegiatan input 
jurnal atas suatu transaksi ini sangat penting dan harus dikerjakan dengan 
tingkat ketelitian tinggi, guna menghasilkan data yang akurat pada laporan 
keuangan. Proses penjurnalan pada PKPU Human Initiative dilakukan 
melalui sistem aplikasi bernama DAF. Sebelum melakukan penginputan 
transaksi ke sistem, praktikan perlu menganalisis setiap transaksi agar tidak 
terjadi kesalahan saat penginputan.  
       Secara umum, ada lima kategori transaksi yang terjadi pada PKPU 
Human Initiative yaitu: 
a. Transaksi untuk kegiatan operasional  
b. Transaksi untuk pembentukan dana projek kemanusiaan 
c. Transaksi pertanggungjawaban/pengembalian uang muka projek 
d. Transaksi Rekening Antar Kantor (RAK) 
e. Transaksi penyaluran dana untuk program kemanusiaan 
       Kelima transaksi di atas menjadi acuan praktikan dalam penginputan ke 
sistem aplikasi DAF hingga outputnya akan menghasilkan sebuah jurnal 
untuk setiap transaksi. Untuk perlakuan akuntansi yang digunakan adalah 
accrual basis dimana pengeluaran kas ataupun bank dicatat ketika transaksi 
terjadi bukan ketika uang kas untuk transaksi-transaksi tersebut diterima 
atau disalurkan. Berkas yang digunakan sebagai sumber data untuk 





kasir dan verifikator yaitu formulir pengajuan pencairan dana, bukti 
transfer/kas keluar, dan berkas pendukung lainnya.  
       Penginputan transaksi ke dalam sistem aplikasi DAF ini adalah bentuk 
pengendalian atas segala kegiatan keuangan baik penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang dilakukan oleh PKPU Human Initiative.  
Output yang dihasilkan atas dokumen transaksi yang telah terinput ke sistem 
aplikasi DAF adalah berupa jurnal yang nantinya akan diproses lebih lanjut 
secara sistematis menjadi sebuah laporan keuangan. Selain itu, nomor bukti 
transaksi yang sudah terinput ke DAF akan diupdate ke dalam website 
finance PKPU Human Initiative. Berikut ini penjelasan proses penginputan 
dari masing-masing transaksi: 
a. Transaksi untuk operasional umum PKPU Human Initiative 
       Setiap organisasi maupun perusahaan memiliki berbagai transaksi 
keuangan yang dipergunakan untuk kebutuhan operasional perusahaan, 
termasuk di PKPU Human Initiative. Transaksi untuk kebutuhan 
operasional di PKPU Human Initiative memiliki kode transaksi tersendiri 
yaitu RM dan diikuti dengan tahun, nomor kantor, serta nomor transaksi 
(Contoh: RM-2019-01-0005047). Transaksi yang biasa dilakukan 
berkenaan dengan kebutuhan operasional perusahaan adalah klaim 
karyawan, biaya pembelian atk, penyaluran gaji staf mitra, pembelian 
alat-alat kantor, biaya administrasi bank, maupun gaji karyawan. Dalam 
pengajuan pencairan dana untuk keperluan operasional tersebut 
diperlukan formulir pencairan dana dan dokumen pendukung lainnya 





yang dibuat oleh bagian keuangan ketika mendapat pengajuan pencairan 
dana di PKPU Human initiative (lampiran 14).  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menginput transaksi untuk 
kegiatan operasional ke dalam sistem aplikasi DAF adalah: 
1. Menyiapkan dokumen asli yang akan di input (formulir pencairan 
dana, slip gaji/nota pembelian atk, dan bukti kas keluar dari kasir) 
(lampiran 14). 
2. Mengecek kelengkapan dokumen mulai dari bukti kas keluar, 
formulir pencairan, tanda tangan persetujuan, hingga berkas 
pelengkap yaitu slip gaji atau nota pembelian atk yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
3. Membuka website https://finance.c27g.com/disbursement untuk 
mencocokkan data pengajuan pencairan dana yang asli dengan yang 
ada pada website keuangan PKPU Human Initiative untuk nantinya 
dilakukan update data pada website (lampiran 8). Setiap transaksi 
yang ada di website finance tersebut belum terdapat nomor DAFnya, 
sehingga setiap transaksi yang ada di website finance harus di input 
ke dalam sistem DAF dan mengupdate nomor DAF atas transaksi 
yang terinput ke dalam website finance PKPU Human Initiative. 
4. Mencari data pengajuan pencairan dana yang akan dilakukan 
penginputan dengan memasukkan nomor kas keluar yang terdapat 
pada formulir pencairan dana ke dalam kolom nomor kas keluar 





5. Klik icon mata pada kolom aksi untuk melihat rincian dari transaksi 
pencairan dana. 
6. Muncul tampilan detail data pencairan dana (lampiran 10). 
7. Log in pada aplikasi DAF dengan memasukkan username dan 
password (lampiran 11). 
8. Setelah berhasil log in, akan tampil menu utama dari aplikasi DAF 
(lampiran 12). 
9. Klik menu transaksi, pilih transaksi pengeluaran amil (lampiran 13). 
10. Muncul tampilan transaksi pengeluaran amil (lampiran 15). 
11. Setelah itu, masukkan data tanggal transaksi, kasir, penerima, jenis 
kas/bank, nomor referensi, nomor akun, nilai, keterangan, dan kode 
budget sesuai dengan yang tertera di dokumen. 
12. Kemudian klik simpan dan akan muncul nomor penginputan. 
13. Masukkan nomor penginputan di kolom “No. DAF” pada website 
finance, lalu klik save (lampiran 18). 
14. Untuk melihat jurnal yang berhasil diinput, klik menu peragaan pada 
aplikasi DAF, kemudian pilih peragaan transaksi (lampiran 16). 
15. Pilih transaksi yang akan di lihat jurnalnya, kemudian klik peragaan 
transaksi, klik lihat jurnal accounting, maka jurnal atas transaksi 
tersebut akan muncul (lampiran 17). Contoh jurnalnya: 
Biaya Administrasi Bank        Rp 57.425,75 






b. Transaksi untuk pembentukan dana projek kemanusiaan 
       Transaksi ini diperuntukkan untuk pembentukkan dana awal dari 
sebuah projek kemanusiaan yang dilakukan oleh PKPU Human Initiative. 
Kode atas transaksi ini yakni UM (Uang Muka) yang kemudian diikuti 
dengan tahun, kode kantor, dan nomor transaksi (Contoh: UM-2019-01-
0000213). Pada saat pembentukan dana untuk projek kemanusiaan, 
PKPU Human Initiative hanya akan memberikan sebagian atau seluruh 
dari nominal pengajuan dana sebagai pembentukan uang muka projek. 
Kemudian apabila terdapat sisa atau kekurangan dana yang telah 
diberikan, maka dana tersebut akan diserahkan/dibayarkan kembali 
setelah menyerahkan laporan pertanggungjawaban atas projek yang telah 
dijalankan. Dokumen yang diperlukan untuk penginputan transaksi ini 
adalah formulir pencairan dana projek, bukti kas keluar, rincian rencana 
projek, dan rincian anggaran yang diajukan. Contoh projek yang 
dilakukan oleh PKPU Human Initiative yakni Indonesia Water Well 
Project, Projek Kafalah Mengajar, dan Bantuan Asap Kalteng. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menginput transaksi untuk pembentukan 
dana projek kemanusiaan ke dalam sistem aplikasi DAF adalah: 
1. Menyiapkan dokumen asli yang akan di input (formulir pencairan 
dana, bukti kas keluar, rincian rencana projek, rincian anggaran 
projek yang akan diajukan) (lampiran 19). 
2. Mengecek kelengkapan dokumen mulai dari bukti kas keluar, 





pelengkap yaitu rincian rencana projek dan rincian anggaran projek 
yang bisa dipertanggungjawabkan. 
3. Membuka website https://finance.c27g.com/disbursement untuk 
mencocokkan data pengajuan pencairan dana yang asli dengan yang 
ada pada website keuangan PKPU Human Initiative untuk nantinya 
dilakukan update data pada website (lampiran 8). Setiap transaksi 
yang ada di website finance tersebut belum terdapat nomor DAFnya, 
sehingga setiap transaksi yang ada di website finance harus di input 
ke dalam sistem DAF dan mengupdate nomor DAF atas transaksi 
yang terinput ke dalam website finance PKPU Human Initiative. 
4. Mencari data pengajuan pencairan dana yang akan dilakukan 
penginputan dengan memasukkan nomor kas keluar yang terdapat 
pada formulir pencairan dana ke dalam kolom nomor kas keluar 
pada website (lampiran 9). 
5. Klik icon mata pada kolom aksi untuk melihat rincian dari transaksi 
pencairan dana 
6. Muncul tampilan detail data pencairan dana (lampiran 10). 
7. Log in pada aplikasi DAF dengan memasukkan username dan 
password (lampiran 11). 
8. Setelah berhasil log in, akan tampil menu utama dari aplikasi DAF 
(lampiran 12). 






10. Muncul tampilan transaksi penyerahan uang muka (lampiran 19). 
11. Setelah itu, masukkan data nomor transaksi, tanggal transaksi, nama 
kasir, nomor karyawan yang mengajukan dana projek, kas/bank, 
nilai nominal dana, jenis sumber dana, nomor referensi, keterangan 
nama projek, kode budget, dan kode projek sesuai dengan yang 
tertera di dokumen. 
12. Kemudian klik simpan dan akan muncul nomor penginputan. 
13. Masukkan nomor penginputan di kolom “No. DAF” pada website 
finance, lalu klik save (lampiran 18). 
14. Untuk melihat jurnal yang berhasil diinput, klik menu peragaan, 
kemudian pilih peragaan transaksi (lampiran 16). 
15. Pilih transaksi yang akan di lihat jurnalnya, kemudian klik peragaan 
transaksi, klik lihat jurnal accounting, maka jurnal atas transaksi 
tersebut akan muncul (lampiran 20). Contoh jurnalnya: 
Uang Muka Kerja        Rp 9.380.000 
          Bank                             Rp 9.380.000 
c. Transaksi pertanggungjawaban/pengembalian uang muka projek  
       Transaksi pertanggungjawaban/pengembalian uang muka projek 
merupakan dampak dari adanya transaksi pembentukan dana untuk 
projek. Transaksi ini sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 
penggunaan dana projek yang telah dilakukan. Dokumen transaksi ini 
lebih tebal daripada dokumen transaksi lainnya karena memuat bukti-
bukti realisasi penggunaan dana seperti nota dan kuitansi serta 





selisih lebih atau kurang dari dana projek yang diajukan dengan 
realisasinya, maka bagian akuntansi akan melakukan pencatatan atas 
pengembalian uang muka tersebut. Kode dari transaksi 
pertanggungjawaban dana projek ini adalah LPJ dengan diikuti tahun, 
kode kantor, dan nomor transaksi (Contoh: LPJ-01-0000074). Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menginput transaksi 
pertanggungjawaban/pengembalian uang muka projek ke dalam sistem 
aplikasi DAF adalah: 
1. Menyiapkan dokumen asli yang akan di input (Formulir pencairan 
dana, bukti kas keluar, realisasi anggaran projek berupa 
nota/kuitansi, dan dokumentasi foto kegiatan projek) (lampiran 22). 
2. Mengecek kelengkapan dokumen mulai dari bukti kas keluar, 
formulir pencairan, tanda tangan persetujuan, hingga berkas 
pelengkap yaitu nota/kuitansi atas realisasi anggaran projek dan 
dokumentasi berupa foto kegiatan projek yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
3. Membuka website https://finance.c27g.com/disbursement untuk 
mencocokkan data pengajuan pencairan dana yang asli dengan yang 
ada pada website keuangan PKPU Human Initiative untuk nantinya 
dilakukan update data pada website (lampiran 8). Setiap transaksi 
yang ada di website finance tersebut belum terdapat nomor DAFnya, 





ke dalam sistem DAF dan mengupdate nomor DAF atas transaksi 
yang terinput ke dalam website finance PKPU Human Initiative. 
4. Mencari data pengajuan pencairan dana yang akan dilakukan 
penginputan dengan memasukkan nomor kas keluar yang terdapat 
pada formulir pencairan dana ke dalam kolom nomor kas keluar 
pada website (lampiran 9). 
5. Klik icon mata pada kolom aksi untuk melihat rincian dari transaksi 
pencairan dana. 
6. Muncul tampilan detail data pencairan dana (lampiran 10). 
7. Log in pada aplikasi DAF dengan memasukkan username dan 
password (lampiran 11). 
8. Setelah berhasil log in, akan tampil menu utama dari aplikasi DAF 
(lampiran 12). 
9. Klik menu transaksi, lalu pilih transaksi pengembalian uang 
muka/LPJ (lampiran 13). 
10. Akan muncul tampilan transaksi pengembalian uang muka/LPJ 
(lampiran 23) 
11. Setelah itu, masukkan data tanggal transaksi, nomor karyawan yang 
mengajukan dana projek, nama kasir pada kolom diterima oleh, 
nomor transaksi dari nomor DAF yang terinput atas transaksi 
pembentukan dana projek tersebut, kas/bank yang digunakan, nomor 





12. Isi kotak ‘detail transaksi penyaluran/amil dengan mengklik menu 
‘1. Input Tran. Penyaluran’ apabila transaksi pembentukan uang 
muka sebelumnya termasuk ke dalam jenis penyaluran dana dan klik 
menu ‘2. Input Tran. Amil’ apabila transaksi uang muka sebelumnya 
termasuk ke dalam jenis transaksi amil. 
13. Kemudian isi data pada menu yang dipilih yaitu nama akun/produk, 
nilai nominal dana yang tertera pada dokumen, keterangan, dan jenis 
dana. 
14. Kemudian klik simpan dan akan muncul nomor penginputan. 
15. Masukkan nomor penginputan di kolom “No. DAF” pada website 
finance, lalu klik save (lampiran 18). 
16. Untuk melihat jurnal yang berhasil diinput, klik menu peragaan, 
kemudian pilih peragaan transaksi (lampiran 16). 
17. Pilih transaksi yang akan di lihat jurnalnya, kemudian klik peragaan 
transaksi, klik lihat jurnal accounting, maka jurnal atas transaksi 
tersebut akan muncul (lampiran 24). Contoh jurnalnya: 
Penyaluran Proyek          Rp 5.112.000 
Bank                                Rp 8.938.000 
       Uang Muka Kerja              Rp 14.050.000 
Jika atas LPJ UM tersebut terdapat kelebihan ataupun kekurangan 
dana akan dicatat langsung ke akun bank oleh sistem aplikasi DAF 
d. Transaksi Rekening Antar Kantor (RAK) 
       Transaksi rekening antar kantor merupakan transaksi yang dilakukan 





yakni pengisian petty cash dari kantor pusat kepada kantor cabang 
Jakarta, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bukittinggi, Riau, 
Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 
Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Maluku, Korea Selatan, dan 
Inggris. Transaksi ini memiliki dua nomor transaksi yaitu RM dan UM. 
RM adalah nomor transaksi yang digunakan pada transaksi transfer dana 
dari kantor pusat kepada cabang untuk kegiatan operasional perusahaan. 
Sedangkan UM adalah nomor transaksi yang digunakan pada transaksi 
penyaluran dana dari kantor pusat ke cabang untuk kegiatan program 
yang berada di cabang. Dokumen yang diperlukan adalah formulir 
pencairan dana, bukti kas keluar, dan rincian nominal petty cash yang 
diminta. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menginput transaksi 
rekening antar kantor (RAK) ke dalam sistem aplikasi DAF adalah: 
1. Menyiapkan dokumen asli yang akan di input (formulir pencairan 
dana, bukti kas keluar, dan rincian nominal petty cash yang diminta)  
(lampiran 25). 
2. Mengecek kelengkapan dokumen mulai dari bukti kas keluar, 
formulir pencairan, tanda tangan persetujuan, hingga berkas 
pelengkap yaitu rincian jumlah petty cash yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
3. Membuka website https://finance.c27g.com/disbursement untuk 
mencocokkan data pengajuan pencairan dana yang asli dengan yang 





dilakukan update data pada website (lampiran 8). Setiap transaksi 
yang ada di website finance tersebut belum terdapat nomor DAFnya, 
sehingga setiap transaksi yang ada di website finance harus di input 
ke dalam sistem DAF dan mengupdate nomor DAF atas transaksi 
yang terinput ke dalam website finance PKPU Human Initiative. 
4. Mencari data pengajuan pencairan dana yang akan dilakukan 
penginputan dengan memasukkan nomor kas keluar yang terdapat 
pada formulir pencairan dana ke dalam kolom nomor kas keluar 
pada website (lampiran 9). 
5. Klik icon mata pada kolom aksi untuk melihat rincian dari transaksi 
pencairan dana. 
6. Muncul tampilan detail data pencairan dana (lampiran 10). 
7. Log in pada aplikasi DAF dengan memasukkan username dan 
password (lampiran 11). 
8. Setelah berhasil log in, akan tampil menu utama dari aplikasi DAF 
(lampiran 12). 
9. Klik menu transaksi, lalu pilih transaksi RAK dan pilih transaksi 
RAK transfer dana atau penyaluran dana. 
10. Muncul tampilan transaksi RAK untuk transfer dana ke cabang 
(lampiran 26). 
11. Setelah itu, masukkan tanggal transaksi, kas/bank sumber, nilai 





nomor referensi, dan keterangan sesuai dengan yang tertera di 
dokumen. 
12. Kemudian klik simpan dan akan muncul nomor penginputan. 
13. Masukkan nomor penginputan di kolom “No. DAF” pada website 
finance, lalu klik save (lampiran 18). 
14. Untuk melihat jurnal yang berhasil diinput, klik menu peragaan, 
kemudian pilih peragaan transaksi (lampiran 16). 
15. Pilih transaksi yang akan di lihat jurnalnya, kemudian klik peragaan 
transaksi, klik lihat jurnal accounting, maka jurnal atas transaksi 
tersebut akan muncul (lampiran 27). Contoh jurnalnya untuk kantor 
cabang: 
Rekening Antar Kantor Otomatis                Rp 8.378.000 
     Penerimaan Transfer Dana Pengelola         Rp 8.378.000 
Bank                                                         Rp 8.378.000 
        Rekening Antar Kantor Otomatis           Rp 8.378.000 
e. Transaksi Penyaluran Dana untuk Program Kemanusiaan 
       Transaksi penyaluran dana merupakan seluruh transaksi pengeluaran 
kas yang dipergunakan untuk keperluan program kemanusiaan. Program 
kemanusiaan tersebut dilaksanakan rutin setiap tahun oleh PKPU Human 
Initiative seperti program beasiswa, program Ramadhan, dan program 
kesehatan masyarakat. Kode transaksi yang digunakan pada transaksi 
penyaluran dana ini adalah RM dan diikuti dengan tahun, kode kantor, 
dan nomor transaksi. Dokumen yang diperlukan adalah formulir 





disalurkan, dan dokumen foto kegiatan program yang dijalankan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menginput transaksi penyaluran 
dana untuk program kemanusiaan ke dalam sistem aplikasi DAF adalah: 
1. Menyiapkan dokumen asli yang akan di input (formulir pencairan 
dana, bukti kas keluar, nota/kuitansi atas realisasi dana yang 
disalurkan, dan dokumen foto kegiatan program yang dijalankan) 
(lampiran 28). 
2. Mengecek kelengkapan dokumen mulai dari bukti kas keluar, 
formulir pencairan, tanda tangan persetujuan, hingga berkas 
pelengkap yaitu nota/kuitansi atas realisasi dana yang disalurkan dan 
dokumen foro kegiatan program yang bisa dipertanggungjawabkan. 
3. Membuka website https://finance.c27g.com/disbursement untuk 
mencocokkan data pengajuan pencairan dana yang asli dengan yang 
ada pada website keuangan PKPU Human Initiative untuk nantinya 
dilakukan update data pada website (lampiran 8). Setiap transaksi 
yang ada di website finance tersebut belum terdapat nomor DAFnya, 
sehingga setiap transaksi yang ada di website finance harus di input 
ke dalam sistem DAF dan mengupdate nomor DAF atas transaksi 
yang terinput ke dalam website finance PKPU Human Initiative. 
4. Mencari data pengajuan pencairan dana yang akan dilakukan 
penginputan dengan memasukkan nomor kas keluar yang terdapat 
pada formulir pencairan dana ke dalam kolom nomor kas keluar 





5. Klik icon mata pada kolom aksi untuk melihat rincian dari transaksi 
pencairan dana 
6. Muncul tampilan detail data pencairan dana (lampiran 10). 
7. Log in pada aplikasi DAF dengan memasukkan username dan 
password (lampiran 11). 
8. Setelah berhasil log in, akan tampil menu utama dari aplikasi DAF 
(lampiran 12). 
9. Klik menu transaksi, pilih transaksi penyaluran dana (lampiran 13). 
10. Muncul tampilan transaksi penyaluran dana (lampiran 29) 
11. Setelah itu, masukkan data tanggal transaksi, kasir, penerima, jenis 
kas/bank, nomor invoice, nama produk, jenis dana, nilai nominal 
dana, keterangan, dan kode budget sesuai dengan yang tertera di 
dokumen. 
12. Kemudian klik simpan dan akan muncul nomor penginputan. 
13. Masukkan nomor penginputan di kolom “No. DAF” pada website 
finance, lalu klik save (lampiran 18). 
14. Untuk melihat jurnal yang berhasil diinput, klik menu peragaan pada 
aplikasi DAF, kemudian pilih peragaan transaksi (lampiran 16). 
15. Pilih transaksi yang akan di lihat jurnalnya, kemudian klik peragaan 
transaksi, klik lihat jurnal accounting, maka jurnal atas transaksi 
tersebut akan muncul (lampiran 30). Contoh jurnalnya: 
Penyaluran Kemitraan        Rp 3.600.000 





 Jurnal yang dihasilkan dari transaksi ini yaitu akan mendebitkan 
akun penyaluran kemitraan dan mengkreditkan akun bank sebesar 
nominal yang tertera dalam transaksi. Setiap mitra PKPU Human 
Initiative tidak memiliki akun khusus, sehingga penyaluran dana ke 
mitra akan masuk ke dalam akun penyaluran kemitraan. 
 
2. Arsip dokumen transaksi yang sudah diinput 
       Setelah melakukan penginputan pada aplikasi DAF, maka praktikan 
melakukan pengarsipan terhadap dokumen transaksi yang telah diinput. 
Pengarsipan menjadi kegiatan penting yang dilakukan karena pengarsipan 
merupakan bentuk pengendalian internal suatu organisasi atau perusahaan. 
Berkas yang telah diarsip menjadi bukti kongkret dari sebuah transaksi yang 
telah terjadi dan tercatat selama periode akuntansi 
       Pengarsipan dilakukan oleh staff accounting secara offline dengan 
merekap semua berkas dan mengklasifikasikan berkas sesuai dengan jenis 
transaksi. Input yang diperlukan dalam proses pengarsipan adalah seluruh 
berkas yang telah diproses dan dicatat dalam sistem aplikasi DAF. 
Sedangkan output yang dihasilkan dari proses pengarsipan adalah 
rekapitulasi berkas yang telah diarsip dalam bentuk excel sebagai 
pengendali arsip dan berkas yang tersusun rapi pada order file. Langkah-
langkah yang dilakukan praktikan yakni: 
1) Memisahkan berkas yang telah selesai diinput sesuai dengan jenis 
transaksi yaitu transaksi untuk operasional, penyaluran dana program, 





2) Mengunduh rekapitulasi transaksi yang akan diarsip pada aplikasi DAF 
dalam bentuk excel (lampiran 31). 
3) Menandai berkas dengan warna hijau pada nomor daf yang terdapat di 
data excel rekapitulasi transaksi sebagai tanda bahwa berkas tersebut 
telah diarsip (lampiran 32). 
4) Menyusun berkas yang telah diarsip sesuai dengan urutan bank dan 
diberikan label untuk masing-masing bank (lampiran 33). 
5) Memasukkan berkas ke dalam order file untuk kemudian disimpan ke 
dalam lemari arsip (lampiran 34). 
 
3. Rekonsiliasi Bank 
       Praktikan melakukan rekonsiliasi antara rekening koran yang 
diterbitkan oleh bank dengan rekening bank yang ada pada pencatatan 
akuntansi di sistem DAF. Fungsi dari rekonsiliasi ini adalah untuk mencatat 
hal-hal yang belum tercatat pada perusahaan juga mengoreksi jika terdapat 
kesalahan antara kedua belah pihak. Sehingga, data yang diperlukan yakni 
rekening koran dari bank dan rekening bank perusahaan yang diambil dari 
sistem apliksi DAF. Kemudian, dilakukan pencocokan data dan data yang 
tidak cocok akan ditandai untuk kembali di analisis apakah kesalahan 
tersebut benar terjadi, dan jika benar terjadi akan dilakukan penjurnalan 
kembali oleh bagian accounting. Output yang dihasilkan adalah saldo yang 
sama baik di rekening koran maupun rekening bank perusahaan. 
       PKPU Human Initiative memiliki berbagai rekening bank yang berbeda 





transaksi berkenaan qurban, BNI Syariah Infaq digunakan untuk transaksi 
yang sumbernya dari infaq, dan BCA Yatim yang digunakan untuk transaksi 
berkenaan dengan penyaluran dana untuk yatim. Langkah-langkah yang 
dilakukan oleh praktikan yakni: 
1) Menyiapkan softcopy rekening koran yang diberikan oleh pembimbing 
PKL (lampiran 35). 
2) Mengunduh rekening bank dalam bentuk excel dari aplikasi DAF 
(lampiran 36). 
3) Melakukan pencocokan data antara rekening koran dengan rekening bank 
perusahaan. 
4) Menandai dengan warna kuning untuk transaksi yang sama dan warna 
hijau jika terdapat transaksi yang berbeda dari kedua berkas tersebut 
(lampiran 37). 
5) Menginput transaksi yang belum tercatat seperti biaya administrasi bank 
pada aplikasi DAF (lampiran 38). 
 
4. Mencocokkan catatan kasir dengan pembukuan akuntansi dari sistem 
DAF 
       Praktikan diberikan tugas oleh supervisor bagian accounting untuk 
melakukan pencocokan antara catatan kas kasir dengan catatan kas yang ada 
pada sistem aplikasi DAF. Input yang dibutuhkan yakni catatan kas masuk 
maupun kas keluar dari kasir serta catatan kas yang telah dibuat oleh bagian 
accounting pada aplikasi DAF. Setelah itu, dilakukan proses pencocokan 





jurnalnya oleh supervisor bagian accounting yaitu Mba Ririn. Output dari 
pekerjaan ini adalah terdapat data yang sesuai antara catatan kas dari kasir 
dengan catatan kas dari bagian accounting di aplikasi DAF. 
1) Menyiapkan softcopy data catatan kas kasir (lampiran 39). 
2) Mengunduh catatan kas yang telah dibuat oleh bagian accounting dalam 
bentuk excel melalui aplikasi DAF (lampiran 40). 
3) Melakukan pencocokan masing-masing transaksi yang ada di kedua 
berkas tersebut dan jika terdapat perbedaan data maka akan ditandai 
warna merah pada transaksi yang tidak sesuai (lampiran 41). 
4) Setelah dicocokkan, baik catatan kas kasir maupun catatan kas dari 
DAF diserahkan kembali kepada supervisor accounting untuk ditelusuri 
lebih lanjut penyebab kesalahan pencatatan tersebut. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
       Praktikan melaksanakan PKL pada bagian Accounting di sub Divisi 
Innovative Financing PKPU Human Initiative selama 40 hari kerja terhitung 
mulai tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019. Meskipun 
selama dalam pelaksanaannya praktikan merasa sangat senang dalam 
melakukan seluruh pekerjaan yang diberikan, tetapi terdapat kendala yang 
menghambat pekerjaan praktikan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi 
praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Tidak tersedianya fasilitas kantor seperti komputer/laptop dan meja sebagai 
tempat praktikan melaksanakan pekerjaan. Sebagai akuntan yang kini sangat 





dengan sistem yang sudah terintegrasi dengan lingkungan kerja, maka 
sangat disayangkan tidak adanya perangkat yang disediakan oleh PKPU 
Human Initiative untuk praktikan. Selain itu, keterbatasan meja dan kursi 
untuk melakukan pekerjaan di kantor membuat praktikan tidak mendapatkan 
meja dan kursi tersebut.   
2. Penggunaan aplikasi DAF yang belum pernah praktikan dapatkan dibangku 
perkuliahan membuat praktikan kurang memahami secara baik aplikasi 
DAF pada saat awal pekerjaan. Pertama kali mempelajari aplikasi DAF di 
PKPU Human Initiative, praktikan diajarkan oleh pembimbing dan 
pembimbing memberikan informasi mengenai tata cara transaksi tertentu 
bukan sebuah konsep dari aplikasi tersebut. Sehingga, saat praktikan 
menemukan transaksi yang membutukan perlakukan berbeda harus bertanya 
kembali mengenai cara penginputannya.  
3. Jaringan komputer yang sering bermasalah pada saat praktikan melakukan 
pekerjaan, sehingga menghambat proses penyelesaian pekerjaan yang 
praktikan lakukan. Sebagian besar pekerjaan praktikan dilakukan secara 
online sehingga ketika terjadi masalah jaringan membuat pekerjaan menjadi 
terhambat. 
4. Pemahaman akuntansi mengenai organisasi nirlaba yang kurang praktikan 
dapatkan selama di bangku kuliah membuat praktikan kesulitan saat 






5. PKPU Human Initiative menurut praktikan dalam menerapkan standar 
akuntansi untuk organisasi nirlaba masih belum memadai. Beberapa standar 
akuntansi yang diterapkan dalam PKPU Human Initiative belum sesuai 
dengan standar akuntansi untuk organisasi nirlaba yang seharusnya. 
6. Aplikasi DAF di PKPU Human Initiative yang menurut praktikan masih 
harus ada yang diperbaiki terutama yang berkaitan dengan tools yang ada di 
dalam aplikasi DAF itu sendiri. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
       Adapun cara-cara yang dilakukan praktikan dalam mengatasi kendala 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengurus PKPU Human Initiative hendaknya menyediakan satu 
komputer/laptop untuk hal-hal penting yang dapat mendukung pekerjaan 
dari praktikan yang akan datang dan menyediakan satu meja serta kursi 
sebagai tempat mahasiswa yang melaksanakan PKL di PKPU Human 
Initiative. Adapun cara mengatasi kendala tersebut yang sudah dilakukan 
oleh praktikan adalah membawa laptop sendiri setiap harinya untuk 
melakukan pekerjaan yang diberikan dan mengerjaakan pekerjaan di 
working space yang beralaskan rumput sintesis secara lesehan. 
2. Pemakaian aplikasi akuntansi yang berbeda di setiap organisasi/perusahaan 
sangat dipahami oleh praktikan. Wajar apabila praktikan belum pernah 
mempelajari dan menggunakan aplikasi DAF. Cara yang praktikan lakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah praktikan mendengarkan dengan 





memberikan penjelasan mengenai cara penggunaan aplikasi DAF, sehingga 
selama pelaksanaan berlangsung praktikan tidak kesulitan dalam 
penggunaan aplikasi tersebut. 
3. Cara mengatasasi kendala berkaitan dengan jaringan komputer yang 
bermasalah adalah praktikan menyampaikan kepada Sub Divisi Information 
dan Technology terkait permasalahan yang terjadi agar dapat diperbaiki oleh 
sub divisi IT sehingga pekerjaan yang dilakukan praktikan dapat berjalan 
dengan baik kembali. 
4. Keterbatasan ilmu akuntansi mengenai akuntansi untuk organisasi nirlaba 
membuat praktikan harus mempelajarinya lebih dalam lagi. Cara mengatasi 
kendala tersebut adalah praktikan membaca PSAK yang berkaitan dengan 
organisasi nirlaba yaitu PSAK 45 sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
PKL di PKPU Human Initiative praktikan memahami akuntansi yang 
diterapkan pada perusahaan. 
5. Cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam belum memadainya standar 
akuntansi yang diterapkan pada PKPU Human Initiative adalah mempelajari 
sendiri standar yang seharusnya diterapkan dan mencoba untuk berdiskusi 
dengan pembimbing terkait penerapan standar akuntansi tersebut. 
6. Cara praktikan mengatasi kendala berkaitan dengan aplikasi DAF PKPU 
Human Initiative yang masih harus diperbaiki adalah bertanya kepada 
pembimbing saat sedang menginput transaksi mengenai tools di aplikasi 
DAF yang menurut praktikan membingungkan seperti pada tools untuk 





pertamanya bukan bertuliskan ‘cabang’, melainkan seharusnya agar lebih 













       Praktikan telah menyelesaikan PKL di PKPU Human Initiative selama 
empat puluh hari kerja. PKL dilaksanakan sejak tanggal 22 Juli dan selesai 
pada tanggal 13 September 2018 pada bagian Accounting. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru 
mengenai cara kerja akuntansi pada NGO. Kesimpulan yang dapat praktikan 
ambil yaitu: 
1. Praktikan dapat menjurnal berbagai transaksi yang ada di PKPU Human 
Initiative seperti transaksi untuk operasional, transaksi pembentukan dana 
projek, transaksi pertanggungjawaban/pengembalian uang muka projek, 
transaksi RAK, dan transaksi penyaluran dana untuk program kemanusiaan 
melalui aplikasi. Praktikan melakukannya dengan menginput data dokumen 
sesuai dengan transaksi masing-masing ke dalam aplikasi DAF lalu 
mengupdate nomor transaksi yang sudah diinput di DAF ke dalam website 
finance PKPU Human Initiative. Output yang dihasilkan ialah rangkuman 
berbagai junal yang dapat diolah menjadi laporan keuangan.  
2. Setelah melakukan penjurnalan, maka praktikan melakukan arsip terhadap 
dokumen transaksi yang telah dijurnal. Cara pengarsipan yakni memisahkan 





menyimpannya dalam order file yang kemudian disimpan rapih ke dalam 
lemari arsip. 
3. Praktikan juga melakukan rekonsiliasi bank dengan rekening bank yang ada 
pada aplikasi DAF dalam formulirat excel, berfungsi untuk mencatat hal-hal 
yang belum tercatat pada perusahaan dan juga mengoreksi jika ada 
kesalahan dari kedua belah pihak. Maka data yang dibutuhkan praktikan 
yaitu rekening koran bank dan rekening bank yang praktikan unduh melalui 
aplikasi DAF. Kemudian, dilakukanlah pencocokkan dan yang tidak cocok 
akan ditandai untuk kembali di analisis apakah benar terjadi kesalahan, dan 
jika iya akan dilakukan penjurnalan kembali. Output yang dihasilkan adalah 
nominal saldo yang ada baik dari rekening koran ataupun rekening bank 
perusahaan bernilai sama. 
4. Praktikan melakukan pencocokan antara catatan kas kasir dengan 
pembukuan kas akuntansi yang sudah dibuat dalam sistem DAF.  Input yang 
dibutuhkan adalah catatan kas baik masuk maupun keluar serta catatan kas 
akuntansi yang praktikan unduh melalui aplikasi DAF. Selanjutnya, 
dilakukan proses pencocokkan. Jika terdapat data yang tidak sesuai, maka 
akan ditandai oleh praktikan dan diserahkan kembali kepada supervisor 
bagian accounting untuk ditelusuri penyebabnya. Output dari pekerjaan 
tersebut adalah baik catatan kas kasir maupun pembukuan kas akuntansi 







       Dari hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah praktikan laksanakan, 
praktikan memberikan beberapa masukan yang diharapkan dapat berguna bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan. Beberapa saran dan masukan tersebut antara 
lain:  
1. Bagi Praktikan Selanjutnya 
a. Sebelum melaksanakan PKL sebaiknya mencari sebanyak mungkin 
pengetahuan mengenai tempat PKL yang akan dituju sesuai dengan 
bidang dan latar belakang tempatnya. Hal tersebut dapat memudahkan 
praktikan dalam melaksanakan dan memahami pekerjaan sesuai dengan 
bidangnya seperti bidang akuntansi yang perlu memahami ketentuan 
mengenai akuntansi di suatu perusahaan seperti akuntansi pemerintah, 
akuntansi jasa, akuntansi organisasi nirlaba, atau akuntansi manufaktur. 
b. Jadikan tempat PKL sebagai ruang belajar tempat kita mempraktikkan 
segala ilmu akuntansi yang dipelajari. Selain itu, bangunlah hubungan 
kerjasama yang baik dengan seluruh rekan kerja yang ada di perusahaan 
agar memberikan pengaruh positif selama melaksanakan PKL. 
c. Jadilah praktikan yang sopan dan santun demi menjaga nama baik 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
d. Membuat daftar kegiatan setiap harinya di buku catatan sendiri. Hal 
tersebut dapat memudahkan praktikan dalam menyusun laporan hasil 
PKL nantinya dan catatlah segala ilmu yang di dapat selama 
melaksanakan PKL di perusahaan yang praktikan pilih 





a. Praktikan sebagai mahasiswa FE menyarankan dalam hal pemilihan 
waktu pelaksanaan PKL yang lebih fleksibel. Karena waktu PKL yang 
dilaksanakan dari tahun ke tahun kurang cocok untuk beberapa 
perusahaan seperti KAP maupun instansi pemerintahan. Bisa dilakukan 
pelaksanaan PKL pada masa libur semester ganjil. 
b. Sebelum dilaksanakan PKL sebaiknya mahasiswa diberikan pengarahan 
dan pembekalan terlebih dahulu mengenai ruang lingkup dalam 
melaksanakan PKL sehingga praktikan dapat mempersiapkan dengan 
baik segala hal yang dbutuhkan ketika PKL. 
c. Saya menyarankan untuk dosen pembimbing sebaiknya diumumkan 
kepada mahasiswa sebelum terlaksananya PKL agar mahasiswa dapat 
bertemu dengan pembimbing terlebih dahulu sebelum pelaksanaan PKL 
guna mendapatkan bimbingan moril. 
3. Bagi PKPU Human Initiative 
a. Dapat menyediakan fasilitas tempat dan komputer/laptop bagi mahasiswa 
yang melaksanakan PKL agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan tepat. 
b. Pihak perusahaan dapat memberikan porsi kerja mengenai bidang 
akuntansi yang lebih mendalam sebagai bentuk penggambaran dunia 
kerja yang sebenarnya dalam lingkup akuntansi sehingga kelak praktikan 
dapat memiliki pemahaman dan pengetahuan yang kompeten saat 





c. Perusahaan dapat membuat program khusus untuk mahasiswa PKL agar 
dapat menerima mahasiswa dalam jumlah banyak sebagai bentuk 
kontribusi perusahaan dalam memberikan keterampilan dunia kerja. 
d. Perusahaan dapat memperbaiki sistem aplikasi DAF jauh lebih baik lagi 
dengan mengsetting akun-akun transaksi yang lebih jelas dan detail, 
seperti jurnal yang dihasilkan pada transaksi LPJ/pengembalian uang 
muka projek untuk kelebihan/kekurangan dana projek yang tersalurkan 
dibuat akun seperti akun selisih/lebih dana agar para pengguna dapat 
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Lampiran 10. Tampilan Formulir Pencairan Dana Pada website finance 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 41. Proses pencocokan catatan kas kasir dan catatan kas 
akuntansi  
 
 
 
